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ENCLOSURES 
 

Enclosure 1.1 Participant Consent Form 
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Enclosure 1.2 Interview Guidelines 

SELF-DETERMINATION THEORY OF MOTIVATION IN LEARNING ENGLISH IN EFL CLASSROOM 

 
Intrinsic Motivation In Learning English In EFL 

Classroom 
Extrinsic Motivation In Learning English In EFL Classroom 

No 
Learning 

Interest 

Learning 

Enjoyment 

Satisfaction Of 

Accomplishment 

External 

Regulation 

Introjection 

Regulation 

Identified 

Regulation 

Integrated 

Regulation 

1 Sudah sejak 

kapan kamu 

belajar Bahasa 

Inggris? 

Bagaimana 

pengalaman 

kamu selama 

belajar Bahasa 

Inggris sebelum 

kamu menjadi 

siswa SMP? 

Menurut 

pendapatmu 

bagaimana 

kemajuan/progres 

belajar kamu 

selama 

pembelajaran 

Bahasa Inggris? 

Bagaimana 

gurumu memberi 

kamu 

feedback/timbal 

balik ketika 

pembelajaran 

Bahasa Inggris di 

kelas 

berlangsung? 

Dari 

pengalamanmu 

dalam belajar 

Bahasa Inggris, 

bagaimana jika 

ada seseorang 

atau sesuatu yang 

memaksa kamu 

untuk belajar 

Bahasa Inggris? 

Menurutmu, 

mengapa belajar 

Bahasa Inggris itu 

penting untuk 

kamu? 

Bagaimana 

perasaanmu ketika 

kamu pertama 

belajar Bahasa 

Inggris dan 

sekarang ketika 

belajar Bahasa 

Inggris setelah 

menjadi siswa 

SMP? 

2 Apa yang 

membuat kamu 

tertarik/berminat 

Menurutmu 

bagaimana 

kamu 

menyukai/menik

Menurutmu 

mengapa kamu 

puas dengan hasil 

capaian kamu 

Dari 

pengalamanmu, 

apakah gurumu 

selalu 

Menurutmu, 

apakah alasan 

kamu belajar 

Bahasa Inggris 

Menurutmu, 

bagaimana 

dengan faktor lain 

dari luar yang 

Menurutmu, 

mengapa belajar 

Bahasa Inggris 

telah membantu 
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SELF-DETERMINATION THEORY OF MOTIVATION IN LEARNING ENGLISH IN EFL CLASSROOM 

 
Intrinsic Motivation In Learning English In EFL 

Classroom 
Extrinsic Motivation In Learning English In EFL Classroom 

No 
Learning 

Interest 

Learning 

Enjoyment 

Satisfaction Of 

Accomplishment 

External 

Regulation 

Introjection 

Regulation 

Identified 

Regulation 

Integrated 

Regulation 

untuk belajar 

Bahasa Inggris? 

mati 

pembelajaran 

Bahasa Inggris 

di kelas? 

selama kamu 

belajar Bahasa 

Inggris di kelas? 

memberikan 

hadiah (reward) 

atau hukuman 

(punishment) 

selama 

pembelajaran 

Bahasa Inggris di 

kelas 

berlangsung? 

karena seseorang 

atau sesuatu 

memaksa kamu. 

Atau karena 

minat batin kamu 

dalam 

mempelajari 

Bahasa Inggris? 

mempengaruhi 

kamu dalam 

belajar Bahasa 

Inggris? 

kamu mencapai 

tujuan kamu? 

3 Bagaimana 

kamu mencapai 

sesuatu dengan 

belajar Bahasa 

Inggris? 

Bagaimana 

aspek-

aspek/alasan 

dalam 

pembelajaran 

Bahasa Inggris 

Menurutmu 

bagaimana kamu 

merasa sudah 

mencapai tujuan 

kamu dalam 

Feedback/reward 

seperti apa yang 

membuat kamu 

merasa 

termotivasi ketika 

  Dengan belajar 

Bahasa Inggris, 

menurutmu 

mengapa hal 

tersebut dapat 

membantumu 
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SELF-DETERMINATION THEORY OF MOTIVATION IN LEARNING ENGLISH IN EFL CLASSROOM 

 
Intrinsic Motivation In Learning English In EFL 

Classroom 
Extrinsic Motivation In Learning English In EFL Classroom 

No 
Learning 

Interest 

Learning 

Enjoyment 

Satisfaction Of 

Accomplishment 

External 

Regulation 

Introjection 

Regulation 

Identified 

Regulation 

Integrated 

Regulation 

yang membuat 

kamu 

menikmati/meny

ukai 

pembelajaran 

tersebut? 

belajar Bahasa 

Inggris di kelas? 

belajar Bahasa 

Inggris di kelas? 

mencapai rencana 

masa depanmu? 
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Enclosure 1.3 Coding Interview Result 

Interviewer: Andini Salma (AN) 

Participant 1: RE (initials) 
Initial Codes  

AN Assalamualaikum RE, bagaiamana kabarnya? 
 

RE Waaalaikumsalam, Alhamdulillah baik Kak.  

AN 

Alhamdulillah. Baik, sebelumnya terima kasih RE sudah bersedia 

menjadi partisipan dalam penelitian saya pada hari ini. Dalam 

kesempatan kali ini, saya akan memberikan beberapa pertanyaan 

pada kamu terkait pengalaman kamu dalam belajar Bahasa Inggris. 

Sebelum itu, RE sekarang kelas berapa dan sekolah dimana? 

RE 
Aku sekarang kelas delapan Kak, kelas dua SMP. Sekolah di SMP 

Negeri 18 Tasikmalaya. 

AN 
Okay, sebelum kita mulai ke pertanyaan pertama saya ingin tau 

dulu. Sebelumnya RE sudah pernah belajar Bahasa Inggris? 

RE 

Sudah Kak, dulu pas masih di Taman Kanak-Kanak (TK). 

Kebetulan dulu aku tinggal di Palembang dan sama orang tua 

didaftarkan di TK yang kebetulan ada Bahasa Inggris. 

Learning 

experience  

AN 
Oh berarti sudah dari TK belajar Bahasa Inggris ya. Kalau di TK 

belajar Bahasa Inggris tentang apa? 

 

RE 
Tentang kata-kata dasar Kak, seperti benda-benda yang ada di kelas. 

Terus belajar tentang yes dan no. 

AN 

Kalau begitu berarti masih dalam lingkup benda-benda di sekitar ya. 

Baik, kalau di Sekolah Dasar (SD) apakah sudah pernah belajar 

Bahasa Inggris sebelumnya? 

RE 

Kalau di SD juga sudah pernah Kak, tapi cuman sampai kelas tiga. 

Kebetulan juga kan aku pas SD itu udah pindah ke Tasik, Kak jadi 

masuk SD juga belajar Bahasa Inggrisnya cuman sampai kelas tiga 

aja. Di SD juga belajarnya tentang benda-benda yang ada di sekitar 

aja, kayak benda-benda yang ada di kelas, yang ada di rumah. 

Selebihnya aku belajar sendiri Kak. 

Learning 

experience 

 

Material 

complexity 

AN 

Oh jadi RE belajar Bahasa Inggris secara otodidak juga? Keren 

sekali. Kalau belajar Bahasa Inggris sendiri begitu, biasanya belajar 

pakai apa? 

 

RE 

Kebetulan mama aku itu kan bisa Bahasa Inggris ya Kak, jadi 

biasanya belajar sama mama. Sambil baca buku tentang Bahasa 

Inggris gitu. 

Parents’ role 
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AN Bukunya dalam bentuk buku cerita kah atau dalam bentuk lain? 
 

RE 

Iya buku cerita Kak. Jadi nanti aku belajar sama mama pakai buku 

cerita. Nanti mama yang ceritain pakai Bahasa Inggris nanti aku 

yang baca artinya. 

Parents’ role 

AN 

Selain dari buku cerita, RE biasanya belajar Bahasa Inggris pakai 

apa lagi? Pernah pakai game tidak? Misalnya main game yang 

menggunakan Bahasa Inggrs. 

 

RE 

Pernah Kak, tapi lebih sering pakai video atau pakai lagu Bahasa 

Inggris sih Kak. Biasanya aku suka dengerin lagu Bahasa Inggris di 

youtube atau di tiktok. Terus aku suka nyari artinya di google atau 

kadang di tiktok juga. 

Media 

utilization 

AN 

Wah keren sekali, belajar Bahasa Inggrisnya berarti pakai media 

yang berbeda ya. Nah pertanyaan saya buat RE, yang membuat RE 

tertarik untuk belajar Bahasa Inggris itu apa?  

 

RE 

Aku pengen bisa kuliah di luar negeri Kak. Aku pengen kuliah di 

NUS (National University of Singapore) biar sama kayak Sandy 

sama Axel Clash of Champions. Karena kebetulan aku suka sama 

mereka, soalnya mereka itu pinter terus Bahasa Inggrisnya juga 

jago, jadi aku pengen belajar Bahasa Inggris biar bisa kuliah di 

kampus yang sama kayak mereka. 

Learning 

goals 

 

Role model 

hjgjAN 

Oh okay, berarti karena keinginan RE untuk bisa kuliah di luar 

negeri RE tertarik belajar Bahasa Inggris. Semoga cita-citanya RE 

tercapai ya. 

Selain karena ingin kuliah di luar negeri ada cita-cita lain atau alasan 

yang lain tidak yang membuat RE tertarik untuk belajar Bahasa 

Inggris? 

 

RE 

Aku juga pengen bisa ngobrol pakai Bahasa Inggris dengan fasih 

Kak. Biar nanti kalau keluar negeri atau ngobrol sama orang asing 

dari luar negeri bisa ngobrol tanpa harus pakai Google Translate. 

Terus kan kalau kuliah di luar negeri berarti harus bisa Bahasa 

Inggris ya, jadi harus fasih kalau ngomong pakai Bahasa Inggris.  

Learning 

goals 

 

 

AN 

Setuju, kalau nggak bisa Bahasa Inggris gimana mau belajar di luar 

negeri ya kan? Nah, tadi RE bilang sudah pernah belajar Bahasa 

Inggris di TK dan SD sebelumnya. Kalau boleh tau, selama 

pembelajaran Bahasa Inggris di masa TK atau SD dengan di masa 

SMP adakah yang membuat RE senang atau menikmati 

pembelajaran selama di kelas? 

 

RE 

Kalau waktu TK sama SD itu kan gurunya seru ya Kak, jadi kalau 

ada aktifitas di kelas itu menyenangkan. Kalau waktu TK kita 

belajar Bahasa Inggris sambil menggambar atau mewarnai 

bendanya, kadang sambil nyanyi juga. Kalau waktu SD 

pembelajarannya hampir sama kayak pas SMP, gurunya 

menjelaskan terus mengerjakan soal latihan di buku. Bedanya kalau 

Material 

complexity  

 

Teacher’s 

method 
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di SMP itu gurunya cuman nyuruh buat nyalin percakapan dari buku 

aja terus nanti diperagain sama temen. Kadang nggak dijelasin sama 

gurunya, jadi kadang kalau pembelajaran di kelas pas SMP itu 

kurang menarik dan jadi bosenin Kak. 

Learning 

challenges 

AN 

Kalau di kelas suka ada game atau kegiatan lain tidak yang membuat 

RE senang atau menikmati pembelajaran Bahasa Inggris? Atau ada 

aspek yang lain yang membuat RE senang belajar Bahasa Inggris di 

kelas? 

 

RE 

Aku paling suka kalau udah praktek percakapan sih Kak. Kayak 

percakapan tentang “what are you doing?”, sama aku juga suka 

kalau udah membaca cerita gitu Kak. Kan suka ada ya di buku tuh 

cerita pendek gitu, aku suka kalau udah disuruh baca cerita terus 

nanti ngerjain soal tentang ceritanya. 

Student’s 

preferences 

AN 
Kalau RE sendiri lebih suka yang mana? Praktek percakapan itu 

atau ngerjain soal tentang cerita? Terus kenapa suka sama itu. 

 

RE 

Aku lebih suka praktek percakapan sih Kak. Aku kan emang 

orangnya suka ngobrol ya terus suka menghafal juga, terus kalau 

praktek percakapan tuh kan aku juga bisa latihan buat lancar gitu 

ngomong pakai Bahasa Inggris.  

Student’s 

preferences 

 

Learning 

method 

AN 

Okay, berarti dari pengalamannya RE ada perbedaan yang kentara 

ya selama belajar Bahasa Inggris di TK, SD dan di SMP. Menurut 

RE lebih menyenangkan belajar Bahasa Inggris saat di TK, SD atau 

di SMP? 

 

RE 

Di SMP dong Kak, soalnya kalau di TK sama di SD itu kan 

belajarnya cuman tentang benda-benda di sekitar aja ya, kalau di 

SMP udah belajar tentang perbedaan-perbedaan kayak he/him, 

she/her gitu. Terus kalau di SMP juga kan kebanyakannya belajar 

tentang percakapan, jadi sesuai aja gitu sama aku yang pengen 

belajar buat lancar ngobrol pakai Bahasa Inggris.  

Student’s 

preferences 

 

Material 

complexity 

AN 

Kalau gitu menurut tanggapan RE sendiri, apakah belajar Bahasa 

Inggris di SMP sudah membuat tujuannya RE untuk fasih berbicara 

dalam Bahasa Inggris tercapai atau belum? 

 

RE 

Kalau menurut aku belum sepenuhnya tercapai sih Kak, aku masih 

harus banyak belajar lagi juga. Mungkin harus sampai SMA dulu 

baru bisa tercapai, soalnya kalau di SMP itu masih dikit banget yang 

aku pelajarin tentang Bahasa Inggrisnya. 

Material 

exposure 

AN 

Kalau menurut RE kira-kira itu kenapa? Kenapa RE merasa materi 

yang didapatkan di SMP masih sedikit sekali dan kamu berpikir 

tujuan kamu belum tercapai sepenuhnya? 

 

RE 

Menurut aku, yang pertama mungkin karena aku masih SMP ya 

Kak, jadi memang pembelajarannya mungkin masih sebatas 

percakapan aja. Yang kedua mungkin karena gurunya yang menurut 

aku kurang dalam menjelaskan materi. Misalnya, tiap masuk tuh 

kadang cuman nyuruh buat nyalin percakapan aja terus ngejelasin 

Material 

exposure 

 

Teacher’s 

method 
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sedikit percakapannya tentang apa abis itu nanti disuruh meragain 

percakapannya. Abis itu udah Kak, jadi aku ngerasa pelajaran yang 

aku dapet itu kadang masih belum cukup gitu. 

AN 

I see, kalau begitu dari pengalamannya RE selama belajar Bahasa 

Inggris di kelas, menurut kamu ada kemajuan tidak dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris kamu selama di SMP? Apakah RE 

merasa puas akan kemajuan tersebut? 

 

RE 

Kalau aku sendiri ngerasain ada kemajuan ya Kak, kayak aku 

sekarang udah tau perbedaan-perbedaan dalam Bahasa Inggris terus 

udah percaya diri buat ngobrol pakai Bahasa Inggris. Tapi aku masih 

belum puas sama kemajuan aku, soalnya kata orangtua aku juga aku 

jangan cepet ngerasa puas sama apa yang udah dicapai. Papa aku 

juga bilang kalau aku harus terus berusaha buat mencapai apa tujuan 

aku. 

Learning 

result 

AN 

Keren banget, setuju banget sih sama orangtuanya RE, jangan dulu 

berpuas diri ya. Nah, lanjut ke pertanyaan selanjutnya. RE tadi kan 

bilang kalau kegiatan yang paling disukai di kelas selama 

pembelajaran Bahasa Inggris itu pas praktek percakapan. Kira-kira 

dari pengalaman kamu, apakah guru kamu selalu memberikan 

feedback seperti pujian atau hadiah setelah aktifitas tersebut, atau 

selama pembelajaran berlangsung? 

 

RE 
Kalau hadiah sih jarang ya Kak, aku juga gak tau gurunya sering 

ngasih hadiah atau ngga, Tapi kalau pujian sering sih. 

Teacher’s 

feedback 

AN 

Pujiannya seperti apa biasanya? Terus menurut kamu, RE senang 

tidak dengan pujian yang diberikan? Atau adakah feedback lain 

yang RE senangi yang membuat kamu jadi termotivasi untuk belajar 

Bahasa Inggris? 

 

RE 

Pujian kayak “RE bagus nilainya” atau “RE percakapannya bagus”, 

aku senang sih Kak kalau dipuji kayak gitu sama guru. Terus 

feedback yang aku suka itu kalau guru udah muji hasil kerja keras 

aku gitu kayak “good job RE” itu tuh sedikit memotivasi aku buat 

belajar Bahasa Inggris Kak. 

Teacher’s 

feedback 

 

Student’s 

preferences 

AN 

Okay, kalau yang lebih memotivasi RE buat belajar Bahasa Inggris 

selain feedback dari guru ada tidak? Semisal ada orang lain yang 

memang memotivasi atau memaksa RE buat belajar Bahasa Inggris. 

 

RE 

Nggak ada yang memaksa sih Kak, emang kemauan aku sendiri buat 

belajar Bahasa Inggris karena aku sendiri yang pengen bisa Bahasa 

Inggris. Kalau motivasi aku termotivasi sama itu Axel sama Sandy. 

Mereka kan pinter ya Bahasa Inggrisnya. Orangtua aku juga 

ngedukung aku buat belajar Bahasa Inggris biar bisa ngeraih cita-

cita aku jadi dokter spesialis. 

Student’s 

preferences 

 

Role model 

 

Parents’ role 

AN 

Masya Allah keren sekali. Berarti memang kemauan dari diri sendiri 

ya? Hebat. Satu pertanyaan terakhir, menurut RE apakah belajar 

Bahasa Inggris itu penting? Apakah dengan belajar Bahasa Inggris 
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RE bisa mencapai tujuan pembelajaran RE dan mencapai rencana 

masa depan RE? 

RE 

Menurut aku belajar Bahasa Inggris itu penting banget Kak, 

sekarang aja sosmed udah pakai Bahasa Inggris. Menurut aku 

dengan belajar Bahasa Inggris aku yakin aku bisa ngeraih cita-cita 

aku di masa depan dan makin jago ngobrol pakai Bahasa Inggris. 

Student’s 

awareness 

 

 

AN 
Kira-kira, menurut RE untuk meraih semua cita-cita itu bisa 

dilakukan dengan cara apa? 

 

RE 

Dengan sering latihan ngobrol pakai Bahasa Inggris Kak. Terus 

sering-sering ngerjain latihan soal tentang Bahasa Inggris. Kalau aku 

sih sering baca buku cerita Bahasa Inggris sama nonton video pakai 

Bahasa Inggris terus dikasih subtitle buat belajar. Pokoknya sering-

sering aja belajar Bahasa Inggris biar makin lancar ngobrol pakai 

Bahasa Inggris. 

Media 

utilization 

 

Learning 

method 

AN 

Okay! Mantap sekali jawaban-jawabannya RE. Itu dia wawancara 

kita kali ini. Sekali lagi terima kasih banyak sudah bersedia untuk 

menjadi partisipan wawancara saya, sampai ketemu di lain waktu ya 

RE. 
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Interview II 

Interviewer: Andini Salma (AN) 

Participant 1: RE (initials) 

Initial Codes 

AN 

Dari sesi wawancara sebelumnya kamu menyebutkan bahwa kamu 

biasa belajar Bahasa Inggris melalui penggunaan social media seperti 

TikTok dan Youtube. Apakah penggunaan social media tersebut 

memotivasi kamu untuk belajar Bahasa Inggris? Adakah alasan yang 

membuat kamu termotivasi dalam belajar Bahasa Inggris 

menggunakan social media tersebut? 

 

RE 

Cukup memotivasi Kak, soalnya belajar Bahasa Inggris lebih mudah 

dan cepat pahamnya kalau menggunakan social media. Kita bisa tau 

kosakata yang nggak ada di buku gitu Kak. Terus belajar pakai social 

media juga lebih seru soalnya kita bisa milih apa yang mau kita 

pelajarin, enggak kayak di sekolah. Jadi lebih bebas aja gitu buat 

belajar Bahasa Inggris sesuai sama kemauan kita. 

Learning 

benefits 

 

Student’s 

preferences 

AN 

Terkait pernyataan kamu tadi, belajar Bahasa Inggris menggunakan 

social media lebih seru dibandingkan belajar di sekolah. Kamu juga 

menyebutkan kalau belajar di sekolah kurang menarik karena metode 

guru yang tidak sesuai dengan tipe belajar kamu. Apakah hal tersebut 

membuat kamu termotivasi lebih untuk belajar Bahasa Inggris 

menggunakan metode lain atau malah membuat kamu kurang 

termotivasi? 

 

RE 

Kadang aku ngerasa kurang termotivasi ya Kak, soalnya kalau belajar 

Bahasa Inggris di sekolah lebih banyak nulis atau nyalin percakapan 

gitu. Aku lebih termotivasi kalau belajar pakai media-media yang 

interaktif gitu, kayak lagu atau video atau yang langsung praktek 

percakapan gitu.  

Learning 

challenges 

 

Student’s 

preferences 

AN 

Kamu juga sempat menyebutkakn, kalau kamu tertarik belajar 

Bahasa Inggris di SMP dibandingkan dengan tingkatan yang lain itu 

karena praktek percakapannya, apakah hal tersebut memotivasi kamu 

dalam belajar Bahasa Inggris juga? 

 

RE 

Iya Kak. Soalnya aku suka praktek percakapan buat latihan speaking 

juga kan. Kalau praktek percakapan gitu aku bisa sekalian latihan 

supaya Bahasa Inggris aku lancar juga. 

Student’s 

preferences 

 

Learning 

method 

AN 

Kamu juga sempat menyebutkan kalau kamu sudah merasakan ada 

kemajuan dalam belajar Bahasa Inggris. Kamu juga menyebutkan 

kalau belajar Bahasa Inggris itu penting buat kamu untuk meraih cita-

cita kamu. Apakah hal tersebut juga memotivasi kamu belajar Bahasa 

Inggris? Atau ada aspek lain yang memotivasi kamu dalam belajar 

Bahasa Inggris? 

 

RE 

Kalau dari kemajuan aku, jujur aku termotivasi banget sih Kak. Aku 

sadar kalau aku jadi lebih percaya diri buat ngomong pakai Bahasa 

Inggris. Terus karena cita-cita aku buat kuliah di luar negeri juga aku 

jadi semangat buat terus belajar Bahasa Inggris.  

Learning 

result 

 

Learning 

goals 
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AN 

Untuk kamu mempertahankan motivasi belajar Bahasa Inggris kamu 

biasanya dengan cara apa? Apakah ada seseorang atau sesuatu yang 

memotivasi kamu juga? 

 

RE 

Biasanya sih aku lebih sering dengerin lagu Inggris sama nonton 

video di Youtube sama TikTok sih Kak. Terus aku juga suka nonton 

videonya Axel sama Sandy kalau lagi ngomong pakai Bahasa Inggris, 

terus kadang aku ikutin cara ngomongnya gitu Kak. 

Media 

utilization 

 

Learning 

method 
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Interviewer: Andini Salma (AN) 

Participant 2: AU (initials) 
Initial Codes 

AN Assalamualaikum AU, bagaiamana kabarnya? Sehat? 
 

AU Waaalaikumsalam, Alhamdulillah sehat Kak.  

AN 

Alhamdulillah. Baik, sebelumnya terima kasih banyak ya AU karena 

sudah bersedia menjadi partisipan dalam penelitian saya pada hari ini. 

Dalam kesempatan kali ini, saya akan memberikan beberapa 

pertanyaan pada kamu terkait pengalaman kamu dalam belajar 

Bahasa Inggris. Sebelum itu, AU sekarang kelas berapa dan sekolah 

dimana? 

AU Aku kelas dua SMP Kak, sekolah di SMP Negeri 18 Tasikmalaya. 

AN 
Baik, sebelum kita mulai ke pertanyaan pertama saya ingin tau dulu. 

Sebelumnya apakah AU sudah pernah belajar Bahasa Inggris? 

AU Pernah Kak, waktu SD kelas tiga sampai kelas enam. 
Learning 

experience 

AN 
Oh sudah belajar Bahasa Inggris dari SD? Masih ingat tidak waktu 

kelas tiga SD belajar Bahasa Inggris tentang apa? 

 

AU 

Belajar tentang itu sih Kak, kayak benda-benda di sekitar terus 

tentang keluarga, tentang abjad dalam Bahasa Inggris. Kalau kelas 

enam itu udah mulai tentang pekerjaan sama tempat dalam Bahasa 

Inggris. 

Material 

complexity 

AN 

Wah banyak berarti ya yang sudah dipelajari. Nah, saya mau tau nih 

yang membuat AU tertarik belajar Bahasa Inggris itu kira-kira apa? 

Apakah ada sesuatu yang pengen AU capai dengan belajar Bahasa 

Inggris. 

 

AU 

Awalnya sih karena liat kakak aku Kak, kakak aku waktu itu masih 

SMA tapi Bahasa Inggrisnya udah jago. Terus kebetulan aku ini 

pindahan dari Bogor ke Tasik, temen-temen aku di Bogor dulu pada 

jago Bahasa Inggrisnya terus aku ngeliatnya kayak keren gitu pada 

jago Bahasa Inggris, makanya aku tertarik buat belajar Bahasa 

Inggris. Sama aku pengen bisa ngobrol pake Bahasa Inggris aja sih 

Kak, biar bisa ngobrol sama temen online dari luar negeri. 

Role model 

 

Environment 

influence 

 

Learning 

goals  

AN 
Oh AU punya temen dari luar negeri? Temennya ketemu dari game 

kah atau dari sosial media? 

 

AU 

Dari game Kak, kebetulan aku suka main game di PC, terus sering 

main bareng sama temen-temen online. Kadang kalau lagi pada 

ngobrol tuh aku suka diem soalnya kebanyakan gak ngerti, kalau mau 

ngobrol jadinya harus translate dulu ke google translate  

Media 

utilization 

 

Learning 

challenges 
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AN 
Berarti komunikasi dengan temannya bukan pakai suara ya? Terus 

respon temen-temennya AU pas komunikasi gimana? 

 

AU 

Iya Kak, kalau pakai suara kan harus ngomong akunya nggak bisa 

kalau pakai suara. Jadi biasanya aku kalau komunikasi suka pakai 

chat diketik pakai google translate. Respon mereka biasa aja sih Kak, 

cuman kadang kalau mereka bales atau misalkan nanya balik gitu aku 

suka bingung harus bales kayak gimana, kadang juga aku suka minta 

tolong kakak aku buat bantuin bales. 

Learning 

method 

 

Learning 

challenges 

AN 

Perasaan AU pas minta tolong ke kakaknya AU atau pas pakai alat 

bantu kayak translator untuk komunikasi gimana? Apakah AU merasa 

terbantu atau malah AU jadi termotivasi nih untuk belajar Bahasa 

Inggris supaya bisa komunikasi tanpa perlu alat bantu? 

 

AU 

Terbantu banget ya Kak, aku jadi ngerti gitu komunikasi sama orang 

tuh seperti apa, terus aku juga jadi termotivasi gitu pengen belajar 

Bahasa Inggris biar lebih gampang kalau mau ngobrol sama temen-

temen online aku. Sama kalau pakai alat bantu kayak google translate 

juga kan kadang terjemahannya suka nggak nyambung atau ngaco ya 

Kak, jadi pengen belajar Bahasa Inggris biar bisa ngobrol pakai 

Bahasa Inggris yang nyambung. 

Learning 

goals  

 

Learning 

challenges 

AN 

Oke, dari pengalaman AU sendiri dari kelas 3 SD sampai sekarang 

kelas 2 SMP ada tidak hal yang membuat AU senang atau menikmati 

pembelajaran selama di kelas? Terus alasan kenapa AU senang sama 

pembelajaran di kelas itu apa? 

 

AU 

Ada Kak, aku paling senang kalau udah belajar tentang kosakata yang 

baru tentang lingkungan sekitar kita atau tentang seseorang, 

contohnya kayak mendeskripsikan seseorang. Alasannya karena aku 

bisa tau banyak tentang kosakata yang belum aku tau buat dihafalin 

gitu. 

Student’s 

preferences 

 

Learning 

benefits 

AN 

Kalau di SD atau di SMP saat pembelajaran kosakata di kelas itu 

biasanya seperti apa? Apakah gurunya menerangkan kosakatanya 

dalam Bahasa Inggris terus menerangkan terjemahannya dalam 

Bahasa Indonesia?  

 

AU 

Iya biasanya kayak gitu Kak. Kalau di SD biasanya gurunya nulisin 

kosakata Bahasa Inggrisnya sama Bahasa Indonesianya di papan tulis, 

nanti sama kita disalin di buku terus disebutin satu-satu. Kalau di 

SMP juga sama kayak gitu, tapi kadang sama gurunya kita juga 

disuruh nyalin aja dari buku sumber. 

Teacher’s 

method 

AN 
Kalau AU sendiri lebih suka pembelajaran seperti apa? Seperti waktu 

SD atau seperti di SMP? 

 

AU 

Kalau aku sih jujur lebih seru yang di SD ya Kak, soalnya lebih 

gampang kalau mau ngafalin kosakata baru. Kalau di SMP kan 

kebanyakannya kita disuruh nyalin dari buku aja ya jadi kurang cocok 

kalau mau ngafalin kosakatanya. Tapi aku suka kalau udah ngafalin 

kosakata. 

Student’s 

preferences 

 

Learning 

challenges 

AN 

Oke, berarti emang AU lebih suka kegiatan menghafal ya. Kalau di 

kelas biasanya suka ada game atau kegiatan lain tidak yang AU 

senangi pas belajar Bahasa Inggris? Atau ada alasan lain tidak yang 

membuat AU senang belajar Bahasa Inggris di kelas? 
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AU 

Jarang ada game sih kak kalau di kelas, paling praktek gitu nanti yang 

bisa dapat poin atau dapat nilai gitu. Kalau kegiatan lain kayak 

menghafal kosakata paling banyak juga aku suka. 

Student’s 

preferences 

 

AN 
Prakteknya seperti apa? Apakah prakter speaking atau yang lain? 

Apakah AU suka kegiatan seperti itu? 

 

AU 

Iya praktek speaking nanti sama temen sebangku ke depan kelas buat 

peragain percakapan Bahasa Inggris yang udah ditulis ke buku. Aku 

juga suka kalau udah praktek speaking soalnya aku bisa sekalian 

latihan juga buat ngobrol pakai Bahasa Inggris. 

Student’s 

preferences 

 

AN 

Oke, dari pengalamannya AU belajar Bahasa Inggris selama di SMP, 

apakah AU sudah mencapai tujuan utama AU dalam belajar Bahasa 

Inggris? 

 

AU 

Menurut aku belum sih Kak, aku masih harus banyak belajar lagi 

kalau mau mencapai tujuan aku. Aku juga ngerasa kalau 

pembelajaran di SMP masih belum cukup buat aku bisa ngomong 

Bahasa Inggris dengan lancar.  

Student’s 

awareness 

 

Material 

exposure 

AN 
Memang menurut AU pembelajaran Bahasa Inggris yang cukup untuk 

kamu belajar berbicara Bahasa Inggris dengan lancar itu seperti apa? 

 

AU 

Kalau menurut aku pembelajaran yang cukup itu contohnya kayak 

kita belajar dulu tentang perbedaan kalimatnya sama perbedaan 

grammar yang benar tuh kayak gimana. Menurut aku juga kalau mau 

lancar ngomong Bahasa Inggrisnya berarti harus latihan setiap hari 

sama temen atau sama gurunya langsung gitu sih Kak. 

Material 

complexity 

 

Learning 

method 

AN 

Oke, kalau begitu menurut AU pembelajaran Bahasa Inggris di SMP 

masih belum cukup ya. Kalau gitu, apakah AU merasakan ada 

kemajuan dalam pembelajaran atau pengetahuannya dalam Bahasa 

Inggris ketika di SD dan di SMP? AU merasa puas tidak dengan 

kemajuan tersebut? 

 

AU 

Aku ngerasain ada kemajuan sih Kak, aku ngerasa kemampuan aku 

pas SD sama pas SMP juga beda. Kalau dulu pas SD aku masih takut 

sama ragu buat belajar Bahasa Inggris, kalau sekarang aku udah 

berani buat ngomong Bahasa Inggris di depan kelas atau di depan 

orang. Aku belum puas sama kemampuan aku karena aku masih harus 

banyak belajar lagi kalau mau bisa Bahasa Inggris. 

Learning 

result 

AN 

I see, harus banyak latihan juga ya kalau mau jago dalam Bahasa 

Inggris. Oke, tadi AU bilang kalau di kelas jarang ada game, dari 

pengalaman AU sendiri apakah gurunya AU selalu memberikan 

feedback seperti pujian atau hadiah ketika pembelajaran di kelas 

berlangsung? Terus AU lebih suka dikasih feedback kayak gimana? 

 

AU 
Jarang sih Kak kalau ngasih hadiah paling sering sih pujian. Aku 

lebih suka dikasih pujian sama nilai bagus Kak. 

Student’s 

preferences 

AN 

Oke, kalau pujiannya sendiri contohnya kayak gimana yang buat AU 

seneng? Atau ada tidak feedback lain yang buat AU semakin 

termotivasi buat belajar Bahasa Inggris? 

 

AU 

Kayak “nilai yang paling bagus di kelas ini AU, bagus ya AU” atau 

kayak “AU pertahanin terus ya nilai bagusnya” terus yang bikin aku 

termotivasi sih kalau nilai Bahasa Inggris aku lebih bagus dari temen-

Teacher’s 

feedback 
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temen aku yang lain. Aku jadi ngerasa aku yang paling jago gitu di 

kelas kalau nilai aku lebih bagus dari yang lain. 

Learning 

satisfaction 

AN 

Wah I see. Nah selain feedback dari guru, kira-kira ada tidak yang 

lebih memotivasi AU untuk belajar Bahasa Inggris? Atau ada tidak 

orang yang memang memaksa AU untuk belajar Bahasa Inggris? 

 

AU 

Nggak ada yang memaksa Kak, aku emang udah suka Bahasa Inggris 

dari SD. Terus karena aku liat temen-temen aku di Bogor sama sering 

main game sama temen-temen online aku dari luar negeri aku jadi 

ngerasa termotivasi buat belajar Bahasa Inggris. 

Environment 

influences 

 

AN 

Berarti memang AU sudah suka Bahasa Inggris dari dulu ya makanya 

AU termotivasi buat belajar Bahasa Inggris. Selain itu ada alasan lain 

tidak yang membuat AU suka Bahasa Inggris dan ingin belajar 

Bahasa Inggris? 

 

AU 

Aku suka Bahasa Inggris karena menurut aku Bahasa Inggris itu 

keren Kak, terus aku juga pengen bisa ngobrol pakai Bahasa Inggris 

dengan lancar kayak kakak aku. 

Student’s 

preferences 

 

Learning 

goals  

AN 

Okay. Nah pertanyaan terakhir, menurut AU apakah belajar Bahasa 

Inggris itu penting? Kira-kira dengan belajar Bahasa Inggris kamu 

bisa mencapai tujuan pembelajaran yang AU inginkan dan mencapai 

rencana masa depan AU? 

 

AU 

Menurut aku penting banget Kak, belajar Bahasa Inggris bisa bikin 

pengetahuan kita semakin luas. Terus buat aku belajar Bahasa Inggris 

juga bisa bikin aku percaya diri buat ngomong pakai Bahasa Inggris 

di depan orang. 

Student’s 

awareness 

 

Learning 

benefits 

AN 
Kira-kira supaya AU bisa mencapai tujuan tersebut apa yang harus 

AU lakukan? 

 

AU 

Banyak belajar tentang Bahasa Inggris terus kalau mau lancar ngobrol 

pakai Bahasa Inggris harus sering latihan ngobrol pakai Bahasa 

Inggris juga sama yang udah bisa. Sama jangan takut salah kalau lagi 

belajar Bahasa Inggris. 

Learning 

method 

AN 

Luar biasa! Keren semua jawaban-jawabannya. Wawancara kita 

akhirnya selesai, sekali lagi terima kasih banyak ya AU sudah 

bersedia menjadi partisipan wawancara saya. Sampai ketemu di lain 

kesempatan AU! 
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Interview II 

Interviewer: Andini Salma (AN) 

Participant 2: AU (initials) 

Initial Codes 

AN 

Dari sesi wawancara sebelumnya, kamu sempat menyebutkan 

bahwa kamu belajar Bahasa Inggris melalui game online, dan 

karena melihat orang-orang di sekitar kamu berbicara Bahasa 

Inggris. Apakah menurut kamu hal tersebut memotivasi kamu 

dalam belajar Bahasa Inggris? Jika iya, adakah alasan kenapa kamu 

termotivasi? 

 

AU 

Iya Kak, aku termotivasi banget dan tertarik banget buat belajar 

Bahasa Inggris karena liat temen-temen sama kakak aku bisa 

Bahasa Inggris. Terus dari game yang aku mainin juga, soalnya 

kalau di game kan harus paham sama instruksinya yang pake 

Bahasa Inggris. Di game aku bisa sekalian belajar kosakata yang 

belum aku pahamin. 

Environment 

influences 

 

Media 

utilization 

AN 

Kamu juga menyebutkan ketika kamu belajar Bahasa Inggris 

dengan komunikasi lewat game online, kamu biasa menggunakan 

alat terjemahan atau bantuan dari kakak untuk menerjemahkan 

kalimat Bahasa Inggris yang tidak kamu ketahui. Bagaimana 

perasaan kamu saat meminta bantuan alat atau kakak untuk 

menerjemahkan kalimat Bahasa Inggris? Apakah kamu merasa 

terbantu dan termotivasi atau kamu merasa malu dan tidak 

termotivasi? 

 

AU 

Kalau boleh jujur kadang aku ngerasa malu sih Kak buat minta 

tolong kakak atau google translate. Tapi aku juga ngerasa terbantu 

soalnya aku jadi tau arti kalimat yang bikin bingung. Terus aku 

ngerasa makin termotivasi juga buat belajar Bahasa Inggris biar aku 

gak perlu minta tolong kakak aku atau google translate lagi, soalnya 

aku pengen bisa ngomong pake Bahasa Inggris yang lancar gitu, 

Kak. 

Learning 

challenges 

 

Learning 

benefits 

 

Learning 

goals  

AN 

Dari wawancara yang sebelumnya, kamu juga sempat menyebutkan 

kalau kamu lebih menyukai pembelajaran Bahasa Inggris ketika di 

SD dibanding SMP karena di SMP hanya belajar menyalin kosakata 

Bahasa Inggris dari buku paket. Apakah hal tersebut membuat kamu 

termotivasi untuk belajar Bahasa Inggris atau malah tidak 

termotivasi? 

 

AU 

Kadang aku ngerasa kurang termotivasi sih Kak, soalnya metode 

pembelajarannya kurang menarik nggak kayak waktu SD. Kadang 

kalau kayak gitu aku lebih suka main game online aja atau dengerin 

lagu Inggris biar termotivasi lagi buat belajar Bahasa Inggris. 

Learning 

challenges 

 

Student’s 

preferences 

AN 

Kamu juga menyebutkan kalau kamu menyukai pembelajaran 

kosakata baru dan praktek percakapan dalam belajar Bahasa Inggris. 

Apakah hal tersebut juga memotivasi kamu? Atau adakah alasan 

lain yang membuat kamu termotivasi belajar Bahasa Inggris? 
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AU 

Iya Kak. Aku suka banget belajar kosakata baru sama praktek 

percakapan soalnya aku bisa ngelatih diri aku sendiri buat ngomong 

pakai Bahasa Inggris. Makanya aku ngerasa termotivasi kalo lagi 

praktek percakapan atau pas belajar kosakata baru yang belum aku 

tau. 

Student’s 

preferences 

 

AN 

Kamu sempat menyebutkan kalau kamu merasakan ada kemajuan 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris dari tingkatan sebelumnya 

sampai sekarang. Bagaimana cara kamu mempertahankan motivasi 

belajar kamu dalam belajar Bahasa Inggris dilihat dari kemajuan 

yang kamu rasakan? Apakah ada sesuatu atau seseorang yang 

memotivasi kamu? 

 

AU 

Buat pertahanin motivasi aku, biasanya aku latihan sendiri dengan 

ngafalin kosakata yang udah aku pelajari. Terus aku latihan ngobrol 

juga sama temen-temen online aku di game. Aku ngerasa 

termotivasi karena ngeliat kakak sama temen-temen aku sih Kak. 

Aku ngerasa kemajuan yang aku rasain juga karena bantuan dari 

kakak aku. 

Learning 

method 

 

Environment 

influences 

 

Role model 
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Tables of Possible Themes and Motivation Types 

No Themes Initial Codes Motivation Types SDT Level 

1 

Future Aspirations 

and Personal 

Goals 

Learning goals, 

Student’s awareness 
Identified Regulation 

Extrinsic 

Motivation 

2 

Enjoyment and 

Interest of 

Language 

Learning 

Learning enjoyment, 

Student’s preferences 
Learning enjoyment 

Intrinsic 

Motivation 

3 

Influence of Social 

Models and 

Environment 

Parents’ role, Role 

model, Environment 

influences 

Introjected 

Regulation 

Extrinsic 

Motivation 

4 
Recognition and 

Feedback 

Teacher’s feedback, 

Learning results 

Integrated 

Regulation 

Extrinsic 

Motivation 

5 Use of Media Media utilization 
Integrated 

Regulation 

Extrinsic 

motivation 

6 
Learning 

Autonomy 
Learning method Learning Interest 

Intrinsic 

Motivation 

7 
Barriers to 

Engagement 

Teacher’s method, 

Learning challenges 
External Regulation 

Extrinsic 

Motivation 
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Portraying An EFL Learners’ English Language Learning Motivational Strategies In 

Indonesia: A Narrative Inquiry 

 

Rasional (40-70 Kata) 

EFL learners often face varied challenges in learning the English language, one of the 

challenges is motivational challenges. Motivation is considered as a very important aspect 

in the teaching and learning process. As stated by Amoah and Yeboah (2021), motivation is 

considered as a fundamental element in achieving success in any academic field. Since 

motivation is considered as one of the key aspects of students' learning, self-regulating 

strategies are utilized purposefully by learners in order to manage their own motivation level 

of learning language. This self-regulating strategy refers to regulation of students’ cognition 

and effort by use of cognitive, metacognitive, and resource management strategies as well 

as motivational strategies (Garcia, 1995). Motivational strategies were divided into four 

dimension based on the taxonomy of motivational strategies which empirically validated by 

Cheng and Dörnyei (2007), Dörnyei & Guilloteaux (2008) and Sugita, McEown and 

Takeuchi (2010) namely; 

a. Creating basic motivational conditions by establishing a good teacher-student 

rapport, creating a pleasant and supportive classroom atmosphere, and generating a 

cohesive learner group with appropriate group norms. 

b. Generating initial motivation, that is, "whetting the students' appetite" by using 

strategies designed to (a) increase the learners' expectancy of success and (b) develop 

positive attitudes toward the language course and language learning in general. 

c. Maintaining and protecting motivation through the use of stimulating, enjoyable, and 

relevant tasks and promoting situation-specific task motivation, providing learners 

with experiences of success, allowing them to maintain a positive social image even 

during the often face-threatening task of having to communicate with a severely 

limited language code, and promoting learner autonomy. 

d. Encouraging positive retrospective self-evaluation by promoting adaptive 

attributions, providing effective and encouraging feedback, increasing learner 

satisfaction, and offering grades in a motivational manner. 

 

Rumusan Masalah (20-40 Kata) 
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What kind of motivational strategies are used by the seventh grade students of Junior High 

School in learning English?  

 

Landasan Teori dan Konsep (20-40 Kata) 

1. EFL Learners 

EFL learners are individuals who are learning the English language in an 

environment in which English is not the primary language spoken. EFL learners often 

face varied challenges and one of the challenges are motivational challenges. 

1. Motivational Strategies 

Motivational strategies are a set of methods or techniques employed to stimulate and 

sustain EFL learners' motivation in learning English as a foreign language. According 

to the latest study by Cirocki, Soto, Encalada & Cuenca (2019), motivational 

strategies refers to an instructional techniques, approaches or tactics that used to 

intentionally generate and enhance students’ motivation, maintain consistently a 

motivated behavior, as well as protecting it from competing or distracting action 

inclinations. Considering the great role of motivation in the learning process as stated 

by Amoah & Yeboah (2021), motivation has been a central and perennial issue in the 

field of psychology for its the core of biological, cognitive and self-regulation. 

Therefore, Ryan and Deci (2000) developed an approach called SDT or Self-

Determination Theory as a derivative of intrinsic motivation. According to Ryan & 

Deci (2000) SDT is an approach to human motivation and personality that uses 

traditional empirical methods while employing an organismic metatheory which 

highlights the importance of humans evolved inner resources for personality 

development and behavioral self-regulation. Simply, SDT is a motivational theory of 

personality, development, and social processes that examines how social contexts 

and individual differences facilitate different types of motivation. 

 

Desain Penelitian (20-30 kata) 

This study will use a narrative inquiry in qualitative research methodology. According to 

Zhang (2022), narrative inquiry generally refers to the utilization of narratives in qualitative 

research to describe individual action or behavior, experiences and perspectives which was 

developed by Polkinghorne (1995). Furthermore, according to  Bruner (2006) and Labov 

(2006) narrative frameworks are the most suitable procedure in communicating an 

individual’s experience, since it generates recursive chain events with specific objectives. 
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The utilization of this method in this study is suitable since the data collected will describe 

the personal stories of an EFL learner motivational strategies in learning English. 

 

Metode Pengambilan Data dan Analisis Data (20-30 kata) 

This study will employ an in-depth interview. According to Boyce and Neale (2006) an in-

depth interview is a form of qualitative research technique interview which conducts 

intensive individual interviews within a narrow number of participants, in order to explore 

more of their perspectives on a particular idea, program or situation. In this study, the 

interview will involve a student from grade 7th of Junior High School in Tasikmalaya who 

is currently learning English as an EFL learner. 

The collected data will be analyzed using a narrative analysis. Kim (2016) believed that 

narrative analysis can help the researcher to develop understanding of the meaning regarding 

the participants' experience. The narrative analysis used in this study is developed by 

Labov’s model of narrative analysis (1997) that involves six stages: 

a. Abstract (a summary of the story) 

b. Orientation providing (a context to orient the reader) 

c. Complicating action (skeleton, plot or an event that causes a problem) 

d. Evaluation (evaluative comments on events, justification of its telling or the meaning 

that the teller gives to an event) 

e. Result of resolution (resolution of the story and conflict) 

f. Coda (bringing the narrator or the listener back to the present. 

 

Tujuan dan Kontribusi (20-40 Kata) 

The overall purpose of this study is to investigate motivational strategies used by EFL 

learners in learning English in Indonesia. Other than that, this research was expected to 

portray how EFL learners use motivational strategies in learning English language, to 

accomplish English as a foreign language. 
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